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Abstract
The World Health Organization or WHO has declared that Covid-19 is 
a pandemic, including Indonesia. In Indonesia, there are three areas 
with the highest Covid-19 cases, one of which is West Java Province. The 
distribution of Covid-19 in West Java is mostly found in Depok City, Bekasi 
City, Bandung City, Bogor Regency, and Bekasi Regency. One of the efforts 
to prevent the spread of Covid-19 is to increase endurance. Increasing 
endurance can be done by consuming nutritious foods and maintaining a 
clean and healthy lifestyle (PHBS). Cipambuan Village is one of the areas 
in Bogor Regency that has health cadres who can provide information 
for the prevention of Covid-19 to residents. This program activity aim is 
to increase knowledge of balanced nutrition and PHBS as a preventive 
measure for Covid-19 through health cadres in Cipambuan Village. The 
method used is the socialization of educational materials providing 
Covid-19, balanced nutrition, and PHBS to health cadres as many as 21 
people via WhatsApp. The program is held on 1-3 December 2020 for 1.5 
hours / day. The output of this program is the formation of the GESID 
group which is then continued with health discussions, especially Covid-19 
in the WA Group that has been formed and the publication of activities 
in national media. To measure the change in knowledge, a pre-test and 
post-test were carried out in the provision of educational materials. The 
results of the community service activities were obtained quantitatively, 
there was no difference between before and after socialization, but more 
had good knowledge. This is different from the qualitative results which 
show that participants feel they have gained new knowledge and insights, 
so they want to share the material they have obtained with another 
woman and want to practice the material they have obtained. With this 
service to women health cadres in Cipambuan Village, the formation of 
the GESID group was marked by the presence of a WhatsApp group. This 
group will become an information group related to the health sector, in 
particular the issue of Covid-19.
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Abstrak 
Badan Kesehatan Dunia atau WHO telah menetapkan Covid-19 
sebagai pandemi di seluruh dunia termasuk Indonesia. Di Indonesia 
terdapat tiga wilayah kasus tertinggi Covid-19 salah satunya adalah 
Provinsi Jawa Barat. Sebaran Covid-19 di Jawa Barat paling banyak 
terdapat di Kota Depok, Kota Bekasi, Kota Bandung, Kabupaten Bogor, 
dan Kabupaten Bekasi. Salah satu upaya pencegahan penyebaran 
covid-19 adalah dengan meningkatkan daya tahan tubuh. Peningkatan 
daya tahan tubuh dapat dilakukan dengan mengkonsumsi makanan 
bergizi dan tetap menjaga Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
Desa Cipambuan merupakan salah satu daerah di Kabupaten Bogor 
yang memiliki kader kesehatan yang dapat memberikan informasi 
untuk pencegahan Covid-19 kepada warga. Kegiatan pengabdian 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi seimbang dan 
PHBS sebagai langkah pencegahan Covid-19 melalui kader kesehatan 
di Desa Cipambuan. Metode yang digunakan adalah dengan kegiatan 
sosialisasi pemberian materi edukasi Covid-19, gizi seimbang, dan 
PHBS kepada kader kesehatan sejumlah 21 orang melalui WhatsApp. 
Program dilaksanakan pada tanggal 1-3 Desember 2020 selama 1,5 
jam/hari. Luaran dari program ini yakni terbentuk kelompok GESID 
yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi kesehatan terutama 
Covid-19 di WA Grup yang telah dibentuk serta publikasi kegiatan di 
media nasional. Untuk mengukur perubahan pengetahuan dilakukan 
pre-test dan post-test pada kegiatan pemberian materi edukasi. 
Hasil dari kegiatan pengabdian didapatkan secara kuantitatif tidak 
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah sosialisasi, namun 
lebih banyak yang pengetahuan baik. Hal ini berbeda dengan hasil 
kualitatif yang memperlihatkan bahwa peserta merasa mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan baru, sehingga ingin menyebarkan materi 
yang didapatkan ke Ibu lainnya, dan ingin mempraktikkan materi yang 
telah didapatkan. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini kepada ibu-
ibu kader kesehatan Desa Cipambuan, maka terbentuknya kelompok 
GESID ditandai dengan adanya kelompok WhatsApp grup. Grup ini 
akan menjadi grup informasi terkait bidang kesehatan, khususnya 
masalah tentang Covid-19.

ini menjadi wabah dan Public Health Emergency 
of International Concern pada tanggal 30 Januari 
2020. Dilansir dari situs (Worldometers, 2020) 
terlihat lebih dari 213 negara terinfeksi dengan 
total kasus terkonfirmasi penyakit SARS-Cov2 
yang kemudian disebut Covid-19 sampai tanggal 
20 Mei 2020 (pukul 14.45 WIB) adalah sebanyak 
4.999.235 kasus, diantaranya 325.125 meninggal 
dan 1.970.686 sembuh. 

Indonesia melaporkan konfirmasi kasus 
pada tanggal 2 Maret 2020 sampai dengan 
tanggal 20 Mei 2020 (pukul 14.45 WIB) telah 
terkonfirmasi kasus sebanyak 18.496 kasus 

1.	 PENDAHULUAN
Secara global telah tejadi pandemi yang 

berhubungan dengan virus novel corona, 
yang disebut sebagai Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), 
dilaporkan pertama kali terjadi di Wuhan, 
Cina pada Desember 2019 (Huang et al., 2020)
China, was caused by a novel betacoronavirus, 
the 2019 novel coronavirus (2019-nCoV. 
Dalam hitungan minggu, penyakit ini mampu 
menyebar ke beberapa negara yang kemudian 
mengakibatkan Badan Kesehatan Dunia atau 
WHO mengeluarkan deklarasi bahwa penyakit 
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positif, 12.808 diantaranya dalam perawatan, 
4.467 sembuh, dan 1.221 meninggal. Kasus 
tertinggi ada di provinsi DKI Jakarta, Jawa 
Timur, dan Jawa Barat (Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19, n.d.). Kasus Jawa Barat 
pada tanggal 20 Mei 2020 terkonfirmasi positif 
1.700 kasus, sembuh 411 orang, dan 124 orang 
meninggal. Sementara terdapat 6.511 dalam 
pantauan dan 2.515 dalam pengawasan. Total 
pemeriksaan Covid-19 sebanyak 121.494 orang. 
Sebaran Covid-19 di Jawa Barat paling banyak 
terdapat di Kota Depok, Kota Bekasi, Kota 
Bandung, Kabupaten Bogor, dan Kabupaten 
Bekasi (Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2020). 

Cipambuan adalah desa di Kecamatan 
Babakan Madang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 
Indonesia. Desa ini dilalui jalan tol Jagorawi 
tepatnya pada Km 35 hingga Km 37 arah Bogor 
dan berjarak 9 Km ke Kota Bogor. Berdasarkan 
laporan (BPS, 2018) jumlah penduduk di Desa 
Cipambuan sebanyak 5.731 jiwa, luas wilayah 
2,01 Km2, dengan kepadatan jiwa 2.851 jiwa/
Km2. Desa ini terdiri dari 10 RT dan 4 RW. 
Terdapat 4 sekolah dasar negeri dan 1 sekolah 
menengah pertama swasta. Tidak terdapat 
rumah sakit, puskesmas, puskemas pembantu, 
maupun balai pengobatan, yang ada adalah 
posyandu 8 unit dan pos KB 1 unit. Terdapat 
pula 1 bidan dan 2 dukun terlatih. Dalam segi 
ekonomi masyarakat, Desa Cipambuan terbagi 
menjadi tiga yakni prasejahtera (104 KK), 
sejahtera 1 (607 KK), dan sejahtera 2 (606 KK). 

Merujuk pada indikator Program Desa 
Sehat yang dibentuk oleh Direktorat Promosi 
Kesehatan dan Pemberdayaan Masayrakat 
Kementerian Kesehatan, kondisi kesehatan 
di Desa Cipambuan telah didukung dengan 
berfungsinya kader desa siaga di setiap RW serta 
tersedianya pos kesehatan desa yang berfungsi 
memberi pelayanan dasar. Desa Cipambuan telah 
memiliki 6 Posyandu, 21 kader aktif Posyandu, 
serta 4 paraji terlatih yang telah dibekali 
dengan dasar-dasar kesehatan oleh Puskesmas 
setempat. Selain itu, UPT Puskesmas Babakan 
Madang, sebagai tempat pencatatam kesehatan 
warga Desa Cipambuan, telah memiliki 21 tenaga 
kesehatan, meliputi dokter umum, dokter gigi, 
bidan Puskesmas, bidan desa, ahli gizi, sanitarian, 
surveilans, promosi kesehatan, perawat, dan yang 
berurusan dengan jaminan kesehatan. 

Salah satu upaya pencegahan penyebaran 
Covid-19 adalah dengan meningkatkan daya 
tahan tubuh. Pada masa panemik Covid-19 sistem 
kekebalan tubuh yang merupakan kekuatan 
pertahanan tubuh melawan bakteri, virus, dan 
organisme penyebab penyakit yang mungkin 
kita sentuh, konsumsi, dan hirup setiap hari. 
Salah satu cara untuk meningkatkan daya tahan 
tubuh tersebut adalah mengkonsumsi makanan 
dengan gizi seimbang. Pemerintah juga telah 
mengeluarkan panduan gizi seimbang pada masa 
pandemi Covid-19 “Lindungi Keluarga” yang 
perlu untuk disosialisasikan kepada masyarakat. 

Berdasarkan analisa masalah mitra di 
atas, pengusul menetapkan peningkatan 
pengetahuan tentang gizi seimbang sebagai 
langkah pencegahan Covid-19 di Desa 
Cipambuan. Pengusul, dan mitra sepakat bahwa 
permasalahan yang menjadi prioritas bagi mitra 
dan harus dilakukan intervensi selama program 
PPM adalah pengetahuan tentang Covid-19, 
pengetahuan gizi seimbang untuk pencegahan 
Covid-19, dan praktik Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) dalam keluarga untuk pencegahan 
Covid-19. Kader kesehatan menjadi target 
dari program ini, karena mereka merupakan 
penduduk asli dari wilayah intervensi PPM 
dan sekaligus menjadi panjang tangan yang 
telah dipercaya oleh masyarakat dari bidang 
kesehatan. Kemudian program ini dinamakan 
dengan Gerakan Kader Sigap Covid (GESID) 
yang memiliki harapan agar kader kesehatan 
di wilayah intervensi mampu memberikan 
penjelasan yang benar ke masyarakat dan mampu 
menjawab pertanyaan masyarakat dengan benar 
terkait Covid. Selain itu, GESID ini diharapkan 
menjadi wadah komunikasi yang menyatukan 
antara penggerak masyarakat (kader kesehatan) 
dan akademisi bidang kesehatan.

2.	 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Sebelum memberikan penyampaian materi 

edukasi, tim pengabdian melakukan survei 
kepada masyarakat sasaran secara daring 
dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang 
belum mereda. Survei dilakukan pada 3 kader 
untuk mengetahui umur, pendidikan, pekerjaan, 
lama menjadi kader kesehatan, dan keikutsertaan 
dalam kegiatan sosialisasi Covid-19 bagi kader 
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kesehatan. Penyampaian materi edukasi oleh tim 
pengabdian kepada kader kesehatan sejumlah 
21 orang dilakukan menggunakan aplikasi 
media daring grup WhatsApp. Media yang 
digunakan adalah presentasi gambar, penjelasan 
dengan rekaman suara, diskusi interaktif dengan 
fitur chat, dan voice recorder. Materi edukasi 
yang disampaikan kepada kader kesehatan 
adalah pengenalan faktor risiko penularan 
dan pencegahan Covid-19, gizi seimbang untuk 
meningkatkan daya tubuh, serta perilaku hidup 
bersih dan sehat. Penyampaian materi edukasi 
kepada kader kesehatan dilakukan selama tiga 
hari pada tanggal 1-3 Desember 2020 selama 
1,5 jam/hari. Luaran dari program ini adalah 
terbentuk kelompok GESID yang ditandai dengan 
adanya Grup WA dan komitmen peserta dan 
publikasi kegiatan di media nasional. Sedangkan 
untuk hasil pelaksanaan program diharapkan 
terjadi peningkatan pengetahuan peserta. Pada 
awal dan akhir kegiatan penyampaian materi 
edukasi akan dilakukan pre-test dan post-test 
untuk mengukur perubahan pengetahuan 

kader kesehatan. Untuk mendukung kegiatan 
penyampaian materi edukasi menggunakan 
aplikasi media daring grup WhatsApp, tim 
pengabdian memberikan bantuan paket data, 
maskes medis, masker kain, handsanitizer, 
launch box isi piringku, dan botol air minum.

Pada Tabel 1 dapat dilihat susunan acara 
dari pelaksanaan program penyuluhan.

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum memasuki kegiatan penyampaian 

materi edukasi, tim pengabdian melakukan 
survei kepada kader kesehatan untuk 
mengetahui umur, pendidikan, pekerjaan, lama 
menjadi kader kesehatan, dan keikutsertaan 
dalam kegiatan sosialisasi Covid-19. Dari 21 
kader kesehatan yang terjaring, terdapat 13 
kader kesehatan yang telah mengisi dengan 
lengkap formulir survei. Hasil survei kepada 
kader kesehatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Susunan Acara GESID Desa Cipambuan (Desember 2020)
Hari Pukul Agenda

Selasa, 
1 Desember 2020

16.00-16.05 Video Pembukaan
16.05-16.20 Pretest
16.20-17.20 Materi:

Grup A: COVID-19
Grup B: Gizi Seimbang
Grup C: PHBS

17.20-17.50 Tanya Jawab
Rabu, 
2 Desember 2020

16.00-17.00
 

Materi :
Grup A: PHBS
Grup B: COVID-19
Grup C: Gizi Seimbang

17.00-17.30 Tanya Jawab
Kamis, 
3 Desember 2020

16.00-17.00 Materi:
Grup A: Gizi Seimbang
Grup B: PHBS
Grup C: COVID-19

17.00-17.30 Tanya Jawab
17.30-17.45 Post-test
17.50 Pembagian Doorprize 

Video Penutupan
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Setelah mengetahui umur, pendidikan, 
pekerjaan, lama menjadi kader kesehatan, 
dan keikutsertaan dalam sosialisasi Covid-19 
berdasarkan hasil survei pada kader kesehatan, 
selanjutnya tim pengabdian melakukan 
penyampaian materi edukasi kepada kader 
kesehatan. Materi yang disampaikan adalah 
tentang pengenalan faktor risiko penularan 
dan pencegahan Covid-19, gizi seimbang untuk 
meningkatkan daya tubuh, serta perilaku 
hidup bersih dan sehat. Materi ini disampaikan 
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
wawawan baru tentang masalah Covid-19 agar 
ibu-ibu kader kesehatan dapat mempraktikan 
dari materi yang disampaikan agar tanggap 
terhadap permasalahan Covid-19 di Desa 
Cipambuan, Kecamatan Babakan Madang, 
Kabupaten Bogor. Penyampaian materi edukasi 
dilakukan selama 1,5 jam/hari dari tanggal 
1-3 Desember 2020 menggunakan aplikasi 
media daring grup WhatsApp. Penyampaian 
materi edukasi secara daring dilakukan oleh 
tim pengabdian dikarenakan kondisi pandemi 
Covid-19 yang belum mereda. Penggunaan 
aplikasi media grup WhatsApp dipilih 
dikarenakan seluruh ibu-ibu kader kesehatan 

telah memiliki aplikasi tersebut dan telah dapat 
menggunakannya dengan baik. Ibu-ibu kader 
kesehatan dibagi kedalam 3 grup WhatsApp 
yaitu grup A, B, dan C. Masing-masing grup dalam 
grup WhatsApp terbagi atas 7 kader kesehatan. 
Dalam 3 hari masing-masing grup WhatsApp 
akan mendapatkan penyampaian materi edukasi 
yang berbeda oleh tim pengabdian. 

Gambar 1. Pembagian Grup WhatsApp Kader 
Kesehatan

Tabel 2. Hasil Survei Kader Kesehatan
Variabel Survei Keterangan Jumlah Frekuensi
Umur 26 – 35 tahun 5 36,8%

36 – 45 tahun 5 36,8%
46 – 55 tahun 3 26,4%
Total 13 100%

Pendidikan SD 2 15,4%
SMP 5 38,5%
SMA 5 38,5%
PT 1 7,7%
Total 13 100%

Pekerjaan IRT 13 100%
Total 13 100%

Lama Menjadi Kader Kesehatan Kurang dari sama dengan 5 tahun 7 53,8%
Lebih dari 5 tahun 6 46,2%
Total 13 100%

Sosialisasi Covid-19 Tidak 3 23,1%
Pernah 10 76,9%
Total 13 100%
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Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi

Gambar 3. Diskusi Materi Edukasi

Pada hari pertama tim pengabdian 
memberikan video pembukaan penyampaian 
materi edukasi, pengenalan tim pengabdian 

dan tutorial pengisian pre-test dan post-test 
kepada ibu-ibu kader kesehatan. Dilanjutkan 
dengan pemberian pretest kepada ibu-ibu kader 
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kesehatan dengan mengisi formulir yang telah 
disediakan oleh tim pengabdian. Materi pre-test 
adalah tentang materi Covid-19, gizi seimbang, 
dan perilaku hidup bersih dan sehat. Setelah ibu-
ibu kader kesehatan mengisi pretest, selanjutnya 
adalah penyampaian materi edukasi oleh tim 
pengabdian. Penyampaian materi edukasi 
dilakukan dengan mengirim presentasi gambar 
dan penjelasan dengan rekaman suara ke 
masing-masing grup WhatsApp yang telah dibagi 
sebelumnya. Selanjutnya setelah penyampaian 
materi edukasi, ibu-ibu kader kesehatan dapat 
melakukan diskusi dengan tim pengabdian 
menggunakan fitur chat dan voice recorder 
pada aplikasi grup WhatsApp. Pada hari kedua 
masing-masing grup WhatsApp ibu-ibu kader 
kesehatan akan mendapatkan penyampaian 
materi yang berbeda dari hari sebelumnya. Di 
mana setiap akhir kegiatan penyampaian materi 
edukasi dilakukan diskusi antara ibu-ibu kader 
kesehatan dengan tim pengabdian. Hari ketiga 
merupakan hari terakhir kegiatan penyampaian 
materi edukasi oleh tim pengabdian kepada ibu-
ibu kader kesehatan. Ibu-ibu kader kesehatan 
akan mendapatkan materi yang berbeda dari 
hari sebelumnya dan dapat melakukan diskusi 
diakhir kegiatan menggunakan media aplikasi 
grup WhatsApp. Pada hari terakhir ibu-ibu 
kader kesehatan diminta untuk mengisi formulir 
post-test yang berkaitan dengan materi edukasi 
yang disampaikan yaitu materi Covid-19, gizi 
seimbang, dan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Pengisian formulir pre-test dan post-test telah 

diajarkan sebelumnya dengan pengiriman 
video tutorial. Hal tersebut membantu ibu-
ibu Kader Kesehatan untuk mengisi formulir 
dengan benar. Namun ada pula kendala yang 
dihadapi oleh ibu-ibu dalam mengisi formulir 
tersebut, yakni kendala sinyal sehingga sulit 
untuk masuk ke formulir. Berdasarkan hasil pre-
test dan post-test yang dilakukan pada kegiatan 
penyampaian materi edukasi kepada ibu-ibu 
kader kesehatan tentang Covid-19, gizi seimbang, 
dan perilaku hidup bersih dan sehat didapatkan 
hasil perubahan pengetahuan ibu-ibu kader 
kesehatan pada Tabel 3. 

Setelah mendapatkan hasil perubahan 
pengetahuan ibu-ibu kader kesehatan 
berdasarkan pre-test dan post-test, kemudian 
tim pengabdian melakukan analisis hasil 
menggunakan uji wilcoxon. Hasil uji wilcoxon 
dapat dilihat pada Tabel 4. Tim pengabdian 
juga melakukan wawancara kepada ibu-ibu 
kader kesehatan untuk mendapatkan testimoni 
peserta pengabdian masyarakat. Berikut hasil 
dari wawancara terkait testimoni peserta 
setelah mengikuti kegiatan ini berdasarkan 
analisis tema kualitatif pada Tabel 5. 
Berdasarkan hasil testimoni tersebut ibu-ibu 
kader kesehatan merasa mendapatkan wawasan 
baru terkait materi dan merasa kegiatan ini 
sangat bermanfaat bagi mereka bahkan mereka 
berkeinginan untuk membagikan materi ke 
ibu lainnya dan mempraktikkan apa yang telah 
didapatkan. 

Tabel 3. Perubahan Pengetahuan Kader Kesehatan
Materi Perubahan Pengetahuan Jumlah Persentase

Covid-19 Negatif 1 8%
Positif 4 30%
Tidak berubah 8 62%
Total 13 100%

Gizi Seimbang Negatif 4 30%
Positif 4 30%
Tidak berubah 5 40%
Total 13 100%

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Negatif 0 0%
Positif 4 30%
Tidak berubah 9 70%
Total 13 100%
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Literasi kesehatan terbukti dalam sebuah 
penelitian dapat dijadikan upaya pencegahan 
dalam menghadapi informasi hoax terkait 
penggunaan obat tradisional di era digital, salah 
satunya sebagai penentuan sumber referensi 
dalam cross check kebenaran informasi kesehatan 
tentang obat tradisional tersebut (Prasanti, 
2018). Penelitian lainnya menyebutkan bahwa 
ada hubungan literasi kesehatan dengan 
perilaku sehat mahasiswa (Alfan & Wahjuni, 
2020). Terjadinya pandemi Covid-19 ini disertai 
pula dengan infodemik atau banjir informasi 
yang terdiri dari informasi valid ataupun tidak 
valid. Oleh karena itu, dalam situasi seperti ini 
sangat diperlukan kampanye informasi kepada 
publik serta promosi tentang literasi kesehatan 
(Okan et al., 2020). Beberapa kegiatan literasi 
kesehatan tentang Covid-19 yang telah dilakukan 
di Indonesia adalah sosialisasi hidup sehat 
di Lombok Barat (Kurniawati et al., 2020), 
sosialisasi pencegahan, peningkatan kesadaran, 

dan pemahaman Covid-19 di Madura (Fadil & 
Usman, 2020), dan penyuluhan cara menyikapi 
informasi di saat pandemi (Nurnawati & 
Arbintarso, 2021).

Sosialisasi pemberian materi edukasi 
di Desa Cipambuan melalui kader kesehatan 
merupakan langkah yang dapat memberikan 
informasi untuk pencegahan Covid-19 kepada 
warga. Melalui kegiatan sosialisasi pemberian 
edukasi dapat untuk meningkatkan pengetahuan 
gizi seimbang dan PHBS sebagai langkah 
pencegahan Covid-19 melalui kader kesehatan 
di Desa Cipambuan. Pada saat pandemi Covid-19 
ini untuk memberikan sosialisasi materi edukasi 
dapat memanfaatkan aplikasi media daring 
salah satunya adalah aplikasi WhatsApp. Aplikasi 
WhatsApp merupakan media aplikasi daring 
yang dominan digunakan oleh masyarakat. Pada 
saat ini aplikasi WhatsApp dapat digunakan 
sebagai sarana untuk penyampaian pesan 
yang sangat efektif baik kepada individu, 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon
Pengetahuan Sig. Kesimpulan
COVID-19 0.180 Tidak ada perbedaan pre-post
Gizi Seimbang 0.763 Tidak ada perbedaan pre-post
PHBS 0.063 Tidak ada perbedaan pre-post

Tabel 5. Testimoni Kader Kesehatan
Tema Pernyataan Kader Kesehatan
Covid-19 “Mudah-mudahan kita nanti bertatap muka ya … kakak-kakak yang cantik dan 

ganteng-ganteng.” “Terima kasih jg ibu”/ kakak” telah memberikan penyegaran  
KPD kami” (ST, Grup A)
“Alhamdulilah dapat ilmu tntang covit dan gizi prilaku hidup sehat poko nya 
banyak yg didapat dan bermanpaat” (OD, Grup B)

Gizi Seimbang “Jd tau tentang mknan bergizi, ttg covid d hidup sht,  pokok y banyak sekali  ilmu 
yg d dpt d sgt bermanfaat”  “Smg kakak2 semua ttp  sht d sll sukses” (RH, Grup B)
“Kesan Alhamdulillah bisa mengfreskan kembali saya akan penting nya phbs trus 
pola gizi seimbang. Pesan ya tetap emak” ga bisa ol seperti yg diharapkan jd 
mohon maaf buat teteh” ui” (SW, Grup C)

Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat 
(PHBS)

“Saya berterima kasih sekali kepada smua mahasiswa dn mahasiswi di grup ini...
Karna di adakan nya acara ini saya jadi banyak pengetahuan cara PHBS yang 
sesungguh nya... Terima ksih sekali lagi bwt kaka” smua...” “Smoga kedepan kita 
lebih bisa menerapkan apa yg pelajari di sini...” (SS, Grup A)
“Pokoknya seru bgt materi2 yg di sampaikan sama kakak 2 ini kita jd tambah 
ilmu dan wawasan tentang covid jenis sayuran makana bergizi dan tentang 
PHBS trmksh bnyak ya kakak2 atas ilmunya semoga bermaanfaat bg kami” (YT, 
Grup B)
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kelompok maupun organisasi, dan sebagai alat 
komunikasi yang telah membentuk grup-grup 
untuk penyampaian informasi yang berguna 
bagi masyarakat (Trisnani, 2017). Penggunaan 
aplikasi WhatsApp juga dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan peserta sosialisasi 
edukasi kesehatan dan lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta. Whatsapp 
dapat secara efektif digunakan sebagai saluran 
untuk menyediakan pendidikan kesehatan. 
Konten atau isi pesan pada media whatsapp 
dapat berisi pelayanan kesehatan, informasi 
kesehatan sehingga masyarakat memiliki akses 
yang lebih tinggi terhadap informasi. Program 
edukasi melalui Whatsapp dapat dioptimalkan 
melalui pengiriman pesan teks edukasi dan pesan 
bergambar. Selain itu aspek diskusi pada fitur 
Whatsapp memiliki peluang signifikan dalam 
meningkatkan minat learner dalam program 
peningkatan kognitif. Metode pembelajaran 
berbasis Whatsapp memberikan ruang diskusi 
interaktif antara pengirim dan penerima pesan 
(Saraswati et al., 2019).

Pemberian materi edukasi pada kader 
kesehatan adalah mengenai materi pengetahuan 
Covid-19, gizi seimbang dan perilaku hidup 
bersih dan sehat. Gizi merupakan hal yang 
menjadi perhatian penting dalam menjaga 
sistem kekebalan tubuh.Gizi yang terpenuhi 
dan baik diperlukan agar sel berfungsi optimal. 
Masyarakat perlu meningkatkan asupan 
gizi tubuh dikala pandemi Covid-19 untuk 
meningkatkan imun tubuh. Salah satu caranya 
adalah menjaga pola makan yang baik dan sehat. 
Walaupun tidak ada makanan atau suplemen 
makanan yang dapat mencegah penularan 
virus Covid-19, mengubah pola makan dengan 
mengkonsumsi makan bergizi seimbang yang 
sehat dan sangat penting dalam meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh yang baik (Akbar, 2020). 
Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan 
protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19. 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk 
pencegahan virus Covid-19 dapat berupa cara 
mencuci tangan yang baik dan benar, cara 
menerapkan etika batuk, cara melakukan 
Physical Distancing (menjaga jarak fisik), dan 
cara menjaga kebersihan diri. Pemberian 
edukasi mengenai PHBS ini dapat dilakukan 
dengan penyuluhan atau dengan menggunakan 

media (Razi, 2020). Sosialisasi pemberian materi 
edukasi pada kegiatan pengabdian ini dilakukan 
dengan memberikan media gambar, teks, dan 
rekaman suara untuk membantu menjelaskan 
materi. Program sosialisasi pemberian edukasi 
melalui pemanfaatan pengiriman pesan teks dan 
gambar edukasi tentang kesehatan pada aplikasi 
WhatsApp efektif meningkatkan pengetahuan. 
Media sosial khususnya WhatsApp dapat menjadi 
salah satu media yang dapat dioptimalkan 
dalam upaya peningkatan edukasi kesehatan 
berbasis peningkatan kapasitas masyarakat. 
Media sosial merupakan fasilitas sederhana 
komunikasi antara edukator kesehatan dan 
learner yang efektif meningkatkan pengetahuan 
melalui diskusi antar learner, fasilitator, dan 
diskusi dengan sesama learner. Peserta dapat 
mengakses materi edukasi dengan mudah dan 
dengan aspek cost effective yang lebih optimal 
(Saraswati et al., 2017).

4.	 SIMPULAN
Kegiatan Pengabdian yang telah dilakukan 

oleh Tim Pengabdian Masyarakat FKM UI dapat 
disimpulkan bahwa Kegiatan penyuluhan 
pemberian materi edukasi telah berjalan sangat 
lancar, namun hasil yang diharapkan secara 
kuantitatif belum terpenuhi. Hal ini dapat 
dikarenakan Ibu-Ibu Kader Kesehatan telah 
memiliki bekal pengetahuan baik tentang materi 
yang disampaikan, namun terdapat perubahan 
positif pengetahuan Covid-19 sebanyak 30%, 
pengetahuan gizi seimbang sebanyak 30%, dan 
PHBS pada 70% kader kesehatan. Berdasarkan 
hasil kualitatif didapatkan dari testimoni peserta 
pengabdian masyarakat. setelah mengikuti 
kegiatan ini peserta merasa mendapatkan 
wawasan baru terkait materi dan merasa 
kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka 
bahkan mereka berkeinginan untuk membagikan 
materi ke ibu lainnya dan mempraktikkan apa 
yang telah didapatkan.

Secara kuantitatif tidak ada perbedaan 
nilai pengetahuan antara sebelum dan 
sesudah sosialisasi. Hal ini berbeda dengan 
hasil kualitatif yang memperlihatkan bahwa 
peserta merasa mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan baru, sehingga ingin menyebarkan 
materi yang didapatkan ke Ibu lainnya, dan ingin 
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mempraktikkan materi yang telah didapatkan. 
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dapat membaca dan mempelajari materi pada 
saat itu juga.
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